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ABSTRACT	

	This	study	aims	to	examine	the	effect	of	Financial	Distress	and	Prior	Opinion	on	Going-
Concern	Audit	Opinion,	with	Opinion	Shopping	as	a	moderating	variable.	This	research	topic	is	
very	important	to	study	in	analyzing	the	extent	to	which	financial	and	non-financial	factors	affect	
the	continuity	of	a	company's	business.	This	study	uses	a	quantitative	method	with	a	total	sample	
of	185	data	points	 from	37	manufacturing	companies	 listed	on	the	Indonesia	Stock	Exchange	
(IDX)	from	2017	to	2021.	The	data	analysis	used	is	panel	data	regression	software	Eviews	12.	
The	 research	 results	 prove	 that	 the	 acceptance	 of	 the	 going	 concern	 audit	 opinion	 by	
manufacturing	sector	companies	was	triggered	by	the	high	financial	distress	and	receipt	of	the	
modified	going	concern	audit	opinion	in	the	previous	year.	In	addition,	empirical	studies	prove	
that	opinion	shopping	is	not	a	moderating	variable	in	relationships	between	financial	distress	
and	prior	opinion	on	the	acceptance	of	the	going	concern	audit	opinion.	

Keywords:	Financial	Distess,	Prior	Opinion,	Going	Concern	Audit	Opinion,	Opinion	Shopping	

	
ABSTRAK	

	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menguji	pengaruh	Financial	Distress	dan	Opini	Audit	
Tahun	Sebelumnya	terhadap	Opini	Audit	Going	Concern	(OAGC)	dengan	Opinion	Shopping	
sebagai	 variabel	 moderasi.	 Topik	 penelitian	 ini	 sangat	 penting	 untuk	 dikaji	 dalam	
menganalisis	 sejauh	 mana	 faktor	 keuangan	 dan	 non-keuangan	 mempengaruhi	
kelangsungan	usaha	perusahaan.	Penelitian	 ini	menggunakan	metode	kuantitatif	dengan	
jumlah	sampel	sebanyak	185	data	dari	37	perusahaan	manufaktur	yang	terdaftar	di	Bursa	
Efek	Indonesia	(BEI)	2017-2021.	Analisis	data	yang	digunakan	adalah	regresi	data	panel	
menggunakan	software	Eviews	12.	Hasil	penelitian	membuktikan	bahwa	penerimaan	opini	
audit	going	concern	perusahaan	sektor	manufaktur	dipicu	oleh	tingginya	financial	distress	
dan	penerimaan	opini	audit	modifikasi	going	concern	pada	tahun	sebelumnya.	Selain	itu,	
studi	 empiris	 membuktikan	 bahwa	 opinion	 shopping	 bukan	 sebagai	 variabel	 moderasi	
dalam	hubungan	financial	distress	dan	opini	audit	tahun	sebelumnya	terhadap	penerimaan	
opini	audit	going	concern.	

Kata	kunci:	 Financial	Distress,	Opini	Audit	Tahun	Sebelumnya,	Opini	Audit	Going	Concern,	
Opinion	Shopping	

	
PENDAHULUAN	

Entitas	 dalam	menjaga	 keberlangsungan	 usaha,	 sering	 dihadapkan	 dengan	
kemungkinan	 terjadinya	 benturan	 kepentingan	 antara	 dua	 pihak,	 yakni	 pihak	
manajemen	dengan	pihak	pemegang	saham.	Menurut	Kimberli	&	Kurniawan	(2021)	
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agency	theory	mendefinisikan	hubungan	agensi	yang	terjadi	merupakan	suatu	jenis	
kontrak	 yang	 dinaungi	 oleh	 satu	 pemegang	 saham	 atau	 lebih	 dengan	mengaitkan	
pihak	 manajemen	 untuk	 menjalankan	 beberapa	 service	 bagi	 principal	 dengan	
mendelegasikan	 pengambilan	 keputusan.	 Manajemen	 yang	 hanya	 berfokus	 pada	
kepentingannya	dapat	menyebabkan	menurunnya	kualitas	 laporan	keuangan	yang	
disusun,	 karena	 berpotensi	melakukan	 kecurangan.	Menurut	 (Syahputra	 &	 Yahya,	
2017)	 benturan	 kepentingan	 yang	 terjadi	 antara	 pihak	 agent	 dan	principal	 	 dapat	
menyebabkan	jurang	pemisah	yang	perlu	dijembatani	dengan	eksistensi	pihak	ketiga	
yang	 memiliki	 independensi,	 sehingga	 pemegang	 saham	 memiliki	 kepercayaan	
terhadap	 laporan	 keuangan	 yang	 dikeluarkan	 oleh	 manajemen.	 Audit	 eksternal	
selaku	pihak	ketiga	diperlukan	perusahaan	untuk	mencegah	kekhawatiran	principal	
mengenai	kemungkinan	terjadinya	penyelewengan	terhadap	laporan	keuangan.		

Berdasarkan	 teori	 sinyal,	 opini	 audit	 going	 concern	 (OAGC)	 merupakan	
informasi	yang	disinyalir	sebagai	bentuk	sinyal	negatif	mengenai	kondisi	perusahaan	
dan	dapat	berfungsi	sebagai	peringatan	dini	untuk	suatu	entitas.	OAGC	adalah	opini	
yang	 diterima	 perusahaan	 berisikan	 representasi	 auditor	 mengenai	 kemampuan	
perusahaan	dalam	mempertahankan	operasional	usahanya	(Efendi	&	Bahtiar,	2019).	
Perusahaan	 go-public	 yang	menerima	 OAGC	 dapat	 membuat	 perusahaan	 tersebut	
mengalami	 suspensi	 saham.	 Suspensi	 saham	merupakan	 suatu	 perlindungan	 yang	
diberikan	oleh	bursa	kepada	emiten	dan	 investor,	dimana	pada	kondisi	 ini	 emiten	
memiliki	 kesempatan	 untuk	melakukan	 penyesuaian	 sebelum	 kembali	melakukan	
perdagangan	 di	 bursa	 untuk	 meminimalisir	 kerugian	 yang	 terjadi	 pada	 investor,	
namun	 apabila	 ternyata	 suspensi	 tersebut	 tidak	 membuahkan	 hasil,	 maka	 bursa	
berhak	untuk	melakukan	penghapusan	pencatatan	emiten	atau	delisting	 (Bonjou	&	
Muryanto,	2019).	

	

Data	menunjukkan	 terjadi	 kenaikan	 penerimaan	OAGC	 pada	 entitas	 sektor	
manufaktur	yang	telah	 listing	di	BEI	periode	2017	hingga	2021.	Penerimaan	OAGC	
tertinggi	yaitu	pada	tahun	2020,	dimana	pada	tahun	2020	kondisi	perekonomian	di	
Indonesia	sangat	buruk	dikarenakan	dampak	dari	pandemi	COVID-19,	menurut	Sari	
&	Setyaningsih	(2022)	pandemi	COVID-19	menyebabkan	kelesuan	perekonomian	di	
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Indonesia	 yang	 dapat	 berdampak	 pada	 kondisi	 kesehatan	 keuangan	 bisnis	 di	
Indonesia,	 sehingga	 menyebabkan	 perusahaan	 mengalami	 financial	 distress	 dan	
penurunan	financial	performance.		

Tingginya	 tingkat	 kesulitan	 keuangan	 pada	 perusahaan	 dapat	 memicu	
kecenderungan	 diterimanya	 OAGC.	 Ketika	 entitas	 sedang	 dilanda	 tingkat	 financial	
distress	yang	tinggi,	maka	entitas	akan	dihadapi	dengan	permasalahan	arus	kas	yang	
dapat	 menyebabkan	 menurunnya	 kemampuan	 perusahaan	 untuk	 membayar	
kewajiban	dan	menjalankan	operasional	usahanya,	sehingga	meningkatkan	potensi	
perusahaan	 untuk	 mengalami	 kebangkrutan.	 Pendapat	 tersebut	 diperkuat	 oleh	
temuan	 Damanhuri	 &	 Putra	 (2020)	 dan	 Laksmiati	 &	 Atiningsih	 (2019)	 yang	
membuktikan	financial	distress	memiliki	pengaruh	positif	terhadap	pemberian	OAGC.	
Berbanding	 terbalik	 dengan	 temuan	 Majid	 (2018)	 yang	 membuktikan	 bahwa	
financial	distress	memiliki	pengaruh	dengan	arah	negatif	terhadap	pemberian	OAGC.	

Pemberian	OAGC	tidak	hanya	dipengaruhi	oleh	faktor	keuangan,	namun	dapat	
juga	 dipengaruhi	 oleh	 faktor	 non-keuangan	 yang	 terjadi	 di	 perusahaan,	 yaitu	
diterimanya	opini	modifikasi	going-goncern	pada	tahun	sebelumnya	(Prior	Opinion)	
(Widhiastuti	 &	 Kumalasari,	 2022).	Prior	 opinion	 dapat	 dijadikan	 sebagai	 petunjuk	
awal	 untuk	 mengetahui	 bahwa	 perusahaan	 memiliki	 kinerja	 yang	 buruk	 dalam	
masalah	keuangan,	hal	ini	memudahkan	auditor	untuk	mengevaluasi	dan			mencari	
bukti	terjadinya	masalah	dalam	operasional	perusahaan,	selain	itu	diketahui	bahwa	
permasalahan	 kelangsungan	 usaha	 sulit	 untuk	 diperbaiki,	 sehingga	 berpotensi	
kembali	 mendapatkan	 opini	 modifikasi	 going-concern	 pada	 periode	 berikutnya.	
Hardi,	 dkk.	 (2020)	 dan	 Endiana	 &	 Suryandari	 (2021)	 menemukan	 bahwa	 prior	
opinion	berpengaruh	terhadap	pemberian	OAGC,	namun	bertolak	belakang	dengan	
temuan	Andrian,	dkk.	(2019)	dan	Suryo,	dkk.	(2019)	yang	menemukan	bahwa	prior	
opinion	tidak	berpengaruh	signifikan	terhadap	pemberian	OAGC.	

Aktivitas	 manajemen	 dalam	 mencari	 peralihan	 auditor	 yang	 bersedia	
mengikuti	perlakuan	akuntansi	perusahaan	untuk	memenuhi	tujuan	pelaporan	dapat	
disebut	sebagai	praktik	opinion	shopping	(Saputra	&	Kustina,	2018).	Peralihan	auditor	
yang	dilakukan	bertujuan	untuk	mendapatkan	opini	sesuai	dengan	yang	diinginkan	
perusahaan,	meskipun	kondisi	perusahaan	menunjukkan	adanya	kesangsian	auditor	
mengenai	 permasalahan	 kelangsungan	 usaha	 di	 masa	 depan.	 Yunus,	 dkk.	 (2020)	
menyatakan	 bahwa	 opinion	 shopping	 memiliki	 pengaruh	 negatif	 dan	 signifikan	
terhadap	penerimaan	OAGC,	namun	hasil		ini	bertolak	belakang	dengan	studi	Hardi,	
dkk.	 (2020),	 Mutsanna	 &	 Sukirno	 (2020)	 dan	 Izazi	 &	 Arfianti	 (2019)	 yang	
menemukan	 bahwa	 opinion	 shopping	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 OAGC.	
Ketidakkonsistenan	tersebut	diduga	karena	adanya	pergantian	auditor	yang	bukan	
dikarenakan	 aktivitas	 opinion	 shopping,	 melainkan	 karena	 regulasi	 yang	 telah	
ditetapkan	 ataupun	 kemungkinan	 perusahaan	 sudah	 tidak	 merasa	 cocok	 dengan	
auditor	sebelumnya.	

Berdasarkan	penjelasan	serta	research	gap	yang	telah	dipaparkan	penelitian	
ini	 berfokus	 pada	 peran	 financial	 distress	 dan	 prior	 opinion	 terhadap	 penerimaan	
OAGC	dengan	opinion	shopping	sebagai	moderasi.	Penelitian	ini	menggunakan	emiten	
sektor	manufaktur	 yang	 telah	 listing	 di	 Bursa	 Efek	 Indonesia	 (BEI)	 dengan	 tahun	
pengamatan	2017	sampai	dengan	2021,	pemilihan	sektor	manufaktur	didukung	oleh	
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alasan	 yang	 kuat,	 yaitu	 menurut	 (Cristansy	 &	 Ardiati,	 2018)	 sektor	 manufaktur	
merupakan	sektor	yang	 lebih	rumit	karena	memiliki	 transaksi	 serta	aktivitas	yang	
lebih	luas	daripada	perusahaan	sektor	lainnya,	sehingga	dapat	diasumsikan	terdapat	
banyak	 faktor	 yang	 dapat	 mengganggu	 keberlangsungan	 usaha	 suatu	 perusahaan	
manufaktur.		

	
TINJAUAN	LITERATUR	

Teori	Keagenan	(Agency	Theory)	

	Jensen	 &	 Meckling	 (1976)	 mengemukakan	 bahwa	 agency	 theory	 adalah	
hubungan	 yang	 timbul	 ketika	 satu	 atau	 beberapa	 orang	 yang	 disebut	 principal	
mempekerjakan	 orang	 lain	 yang	 disebut	 agent	 untuk	memberikan	 suatu	 jasa	 dan	
kemudian	 diberikan	 wewenang	 untuk	 melakukan	 pengambilan	 keputusan.	 Teori	
keagenan	 atau	 disebut	 juga	 sebagai	 teori	 kontrak	 merupakan	 teori	 yang	 timbul	
karena	ketidakselarasan	keinginan	manajemen	dengan	pemilik	modal	yang	dimana	
diketahui	bahwa	pemilik	modal	berada	di	luar	perusahaan	dan	tidak	terlibat	langsung	
dalam	 keputusan	 yang	 diambil	 oleh	 manajemen	 (Wolk,	 dkk.,	 2017:40).	 Sehingga,	
berdasarkan	 penjelasan	 tersebut	 principal	 yang	 berada	 di	 luar	 perusahaan	 tidak	
dapat	 langsung	mencampuri	 urusan	agent	 dalam	mengelola	 perusahaan,	 sehingga	
principal	membutuhkan	informasi-informasi	penting	mengenai	segala	hal	yang	telah	
terjadi	 di	 perusahaan,	 informasi	 tersebut	 tercermin	 pada	 laporan	 keuangan	 yang	
disusun	 oleh	manajemen	 sebagai	 bentuk	 pertanggungjawaban.	 Laporan	Keuangan	
kemudian	akan	dinilai	kewajarannya	oleh	auditor	eksternal	selaku	pihak	ketiga,	pada	
akhir	 pemeriksaan	 auditor	 akan	 mengeluarkan	 opini	 terkait	 kewajaran	 laporan	
tersebut	 dan	 apabila	 auditor	 menemukan	 keraguan	 pada	 keberlangsungan	
operasional	entitas,	maka	akan	dijelaskan	melalui	opini	modifikasi	going-concern.	

Teori	Sinyal	(Signaling	Theory)	

	Spence	 (1973)	 mengemukakan	 bahwa	 dalam	 teori	 sinyal,	 pihak	 pengirim	
yang	memiliki	informasi	akan	berusaha	untuk	menyampaikan	informasi	yang	dapat	
digunakan	oleh	pihak	penerima.	Teori	sinyal	merupakan	teori	yang	menggambarkan	
mengapa	akhirnya	perusahaan	memiliki	motif	untuk	mengungkapkan	laporan	secara	
sukarela	ke	pasar	modal	bahkan	ketika	pelaporan	wajib	tidak	diperlukan	(Wolk,	dkk.,	
2017:83).	 Menurut	 Endiana	 &	 Suryandari	 (2021)	 teori	 sinyal	 yaitu	 penyampaian	
informasi	 mengenai	 perusahaan	 kepada	 pengguna	 informasi	 (investor,	 calon	
investor,	 dan	 kreditor)	 yang	 berguna	 untuk	menggambarkan	 kondisi	 perusahaan.	
Teori	sinyal	dapat	membantu	pengguna	laporan	keuangan	untuk	menerima	informasi	
yang	 kredibel	mengenai	 situasi	 perusahaan,	 hal	 ini	 dapat	membantu	menentukan	
keputusan	yang	tepat.	Tingginya	financial	distress	serta	diterimanya	OAGC	pada	tahun	
sebelumnya	 merupakan	 sinyal	 negatif	 bagi	 para	 stakholders,	 karena	 hal	 ini	 akan	
menyebabkan	 kecenderungan	 perusahaan	 tidak	 mampu	 mempertahankan	
kelangsungan	usahanya.	
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Financial	Distress	

	Kesulitan	 keuangan	 merupakan	 tahap	 yang	 akan	 dilalui	 oleh	 perusahaan	
sebelum	mengalami	kebangkrutan.	Hutabarat	(2020:27)	menyatakan	kondisi	suatu	
perusahaan	yang	sedang	menghadapi	financial	distress	serta	tidak	mampu	memenuhi	
berbagai	 kewajiban	kepada	pemegang	obligasi	 dapat	menyebabkan	kebangkrutan.	
Financial	distress	tentu	tidak	terjadi	secara	tiba-tiba,	sejalan	dengan	signaling	theory,	
entitas	 yang	 dilanda	 financial	 distress	akan	memberikan	 sinyal	 negatif	 yang	 dapat	
dilihat	 oleh	 pengguna	 informasi	melalui	 laporan	 keuangan.	 Benturan	 kepentingan	
antara	manajerial	dengan	shareholders	memungkinkan	terjadinya	manipulasi	data-
data	yang	berkaitan	dengan	keuangan,	oleh	karena	 itu	auditor	selaku	pihak	ketiga	
bertugas	 sebagai	 mediasi	 untuk	 menengahi	 permasalahan	 tersebut.	 Auditor	
berkewajiban	 untuk	 menyampaikan	 OAGC	 apabila	 terdapat	 entitas	 yang	 dilanda	
financial	distress	dan	berkemungkinan	tidak	dapat	melanjutkan	usahanya.	Hasil	studi		
Laksmiati	&	Atiningsih	 (2019),	Damanhuri	&	Putra	 (2020)	dan	Sudarmadi,	 (2021)	
menunjukkan	bahwa	financial	distress	memiliki	pengaruh	ke	arah	positif	ter	hadap		
penerimaan	OAGC.		

	H1:	 Financial	 distress	 berpengaruh	 positif	 terhadap	 penerimaan	 opini	 audit	
modifikasi	going-concern	

Opini	Audit	Tahun	Sebelumnya	(Prior	Opinion)	

Prior	opinion	 yang	diterima	entitas	merupakan	salah	satu	variabel	penentu	
opini	 audit	 yang	 akan	 diterima	 di	 tahun	 berjalan	 (Widiasari	 &	 Sari,	 2021).	
Berdasarkan	 teori	 sinyal,	 pemberian	 OAGC	 oleh	 auditor	 pada	 tahun	 sebelumnya	
dapat	menyebabkan	penyampaian	sinyal	negatif	terhadap	para	pengguna	informasi,	
yaitu	 investor,	 calon	 investor	dan	kreditur.	Kecenderungan	pemberian	OAGC	akan	
menurun	 apabila	 perusahaan	 mampu	 menunjukkan	 perubahan	 melalui	 rencana-
rencana	manajerial	serta	kenaikan	pada	kinerja	keuangan.	Namun,	jika	perusahaan	
tidak	menunjukkan	adanya	perubahan,	maka	memungkinkan	auditor	akan	kembali	
mengeluarkan	 opini	 yang	 sama	 untuk	 periode	 selanjutnya.	 Penelitian	 Endiana	 &	
Suryandari	 (2021)	 ,Halim	 (2021)	 dan	 Indrasti	 &	 Uly	 (2020)	membuktikan	 bahwa	
prior	opinion	memiliki	pengaruh	ke	arah	positif	terhadap	penerimaan	OAGC.		

H2:	Prior	0pinion	berpengaruh	positif	terhadap	penerimaan	opini	audit	modifikasi	
going-concern	

Opinion	Shopping	

	Entitas	 yang	 sedang	 dilanda	 financial	 distress	 yang	 tinggi	 serta	 menerima	
OAGC	 pada	 tahun	 sebelumnya	 tentu	 akan	 berupaya	 semaksimal	 mungkin	 untuk	
menghindari	pemberian	OAGC	pada	tahun	berikutnya.	Menurut	Nagari	&	Suhartini	
(2022)	 pemberian	 OAGC	 adalah	 kabar	 buruk	 bagi	 manajemen	 serta	 pengguna	
informasi	yang	memiliki	kepentingan,	sehingga	menjadi	pendorong	bagi	manajemen		
untuk	melakukan	penghindaran	terhadap	opini	tersebut.	Menggunakan	jasa	auditor	
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baru	 dan	 bersedia	 menerima	 perlakuan	 akuntansi	 seperti	 yang	 diarahkan	 oleh	
perusahaan	 merupakan	 salah	 satu	 metode	 manajemen	 untuk	 mengatasi	
permasalahan	 tersebut,	 praktik	 ini	 dikenal	 sebagai	 opinion	 shopping.	 Perusahaan	
dapat	 dikatakan	 berhasil	 apabila	 opinion	 shopping	 dapat	 membuat	 perusahaan	
tersebut	 terhindar	 dari	 penerimaan	 OAGC,	 meskipun	 auditor	 skeptis	 terhadap	
kemampuan	perusahaan	dalam	menjaga	keberlangsungan	usaha.	Sehingga,	meskipun	
perusahaan	dilanda	financial	distress,	serta	menerima	OAGC	pada	tahun	sebelumnya	
dan	tidak	menunjukkan	perubahan	yang	signifikan,	perusahaan	tidak	akan	menerima	
OAGC	pada	tahun	berikutnya.		

	Penelitian	 Saputra	 &	 Kustina	 (2018),	 Yunus,	 dkk.	 (2020)	 dan	Munzir	 dkk.	
(2021)	 menemukan	 bahwa	 opinion	 shopping	 berpengaruh	 negatif	 dan	 signifikan	
terhadap	OAGC,	dalam	artian	apabila	perusahaan	melakukan	opinion	shopping,	maka	
akan	semakin	rendah	kecenderungan	penerimaan	OAGC.		

H3:	Opinion	shopping	memperlemah	pengaruh	financial	distress	terhadap	penerimaan	
opini	audit	modifikasi	going-concern.	

H4:	Opinion	 shopping	 memperlemah	 pengaruh	prior	 opinion	 terhadap	 penerimaan	
opini	audit	modifikasi	going-concern	

	

METODE	PENELITIAN	

	Penelitian	ini	merupakan	penelitian	kuantitatif	dengan	pendekatan	asosiatif.	
Penelitian	 ini	melibatkan	 seluruh	emiten	manufaktur	yang	 terdaftar	di	Bursa	Efek	
Indonesia	periode	2017	2021.	Metode	purposive	sampling	digunakan	sebagai	teknik	
penentuan	sampel,	setelah	dilakukan	penentuan	sampel	telah	ditetapkan	terdapat	37	
perusahaan	 yang	 sesuai	 dengan	 kriteria,	 serta	 observasi	 selama	 5	 tahun.	 Teknik	
pengumpulan	data	dilakukan	dengan	menggunakan	pendekatan	terdokumentasi	dan	
studi	pustaka.	Dokumentasi	dilakukan	dengan	pengumpulan	financial	report	audited	
pada	emiten	manufaktur	dari	tahun	2017-2021	yang	berasal	dari	website	resmi	Bursa	
Efek	 Indonesia	 (BEI),	 sedangkan	 studi	 pustaka	 yang	 dilakukan	 yaitu	 membaca,	
mempelajari	 serta	 menelaah	 laporan	 keuangan	 yang	 telah	 diaudit,	 dan	 kemudian	
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menganalisis	data	 tersebut	agar	dapat	memproksikan	variabel	pada	penelitian	 ini.	
Penelitian	 ini	 menggunakan	 software	 Eviews	 12	 dengan	 beberapa	 tahap	 teknik	
analisis	yang	dilakukan,	yaitu	Analisis	statistik	deskriptif,	Penentuan	model	estimasi,	
Uji	Asumsi	Klasik	dan	Pengujian	Hipotesis.	

	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Analisis	Statistik	Deskriptif	

	

	Temuan	hasil	uji	statistik	deskriptif	yang	diperoleh	dari	185	data	observasi	
menunjukkan	 hasil	 bahwa	 pada	 variabel	 X1	 Financial	 Distress	menghasilkan	 nilai	
mean	 lebih	 kecil	 daripada	 nilai	 standar	 deviasinya,	 hal	 ini	 memiliki	 arti	 bahwa	
tingginya	variasi	dan	luasnya	penyimpangan	pada	data	variabel	financial	distress.	Hal	
yang	sama	juga	terjadi	pada	variabel	prior	opinion	(X2),	opini	audit	modifikasi	going-
concern	(Y),	serta	opinion	shopping	(Z)	dimana	hasil	statistik	deskriptif	menunjukkan	
bahwa	mean	lebih	kecil	dari	standar	deviasinya.	Sehingga,	dapat	ditarik	kesimpulan	
bahwa	dari	 keempat	variabel	pada	penelitian	 ini	memiliki	 variasi	data	yang	 tinggi	
serta	penyimpangan	data	yang	luas	.	

Pengujian	Pemilihan	Model	Regresi	Data	Panel	
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	Pada	uji	Chow	dan	uji	Hausman	jika	nilai	probabilitas	F-statistik	kurang	dari	
tingkat	 signifikan	5%	 (0,05)	maka	model	 yang	diadopsi	 adalah	Fixed	Effect	Model,	
sedangkan	apabila	nilai	probabilitas	F-statistik	lebih	besar	dari	tingkat	signifikan	5%	
(0.05)	maka	model	yang	dapat	diadopsi	adalah	Common	Effect	Model	atau	Random	
Effect	 Model.	 Hasil	 uji	 Chow	 dan	 uji	 Hausman	 menunjukkan	 probabilitas	 yang	
dihasilkan	 yaitu	 0,0000	 lebih	 kecil	 dari	 0,05,	 sehingga	model	 yang	 terpilih	 adalah	
Fixed	Effect	Model.		

Uji	Asumsi	Klasik	

Uji	Multikolinearitas	

	

	Pada	uji	multikolinearitas,	pendeteksian	gejala	multikolinearitas	dapat	dilihat	
melalui	nilai	Variance	Inflation	Factor	 (VIF),	apabila	nilai	VIF	yang	dihasilkan	lebih	
kecil	dari	10,	maka	penelitian	terbebas	dari	asumsi	gejala	multikolinearitas.	Temuan	
pada	uji	multikolinearitas	menunjukkan	bahwa	hubungan	antar	variabel	independen	
tidak	 terjadi	 masalah	 multikolinearitas,	 hal	 ini	 dibuktikan	 dengan	 nilai	 VIF	 pada	
setiap	hasil	uji	variabel	lebih	kecil	dari	10.	

Uji	Normalitas	

	

	Nilai	probability	jarque-bera	di	atas	menunjukkan	0,0000	lebih	kecil	dari	0,05.	
Hal	ini	berarti	H0	diterima,	maka	dengan	tingkat	kepercayaan	95%	dapat	disimpulkan	
bahwa	error	tidak	berdistribusi	dengan	normal.	Menurut	Rizki	&	Taqiyyuddin	(2021)	
apabila	 sampel	 yang	 digunakan	 cukup	 besar,	 maka	 tidak	 ada	 permasalahan	 yang	
timbul	 jika	 asumsi	 normalitas	 tidak	 terpenuhi.	 Ketika	 hasil	 uji	 normalitas	 tidak	
memperlihatkan	kenormalan	data,	maka	dapat	menggunakan	asumsi	Central	Limit	
Theorem,	yaitu	apabila	sampel	penelitian	lebih	dari	30	maka	asumsi	normalitas	sudah	
terpenuhi	(Kwak	&	Kim,	2017).	
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Uji	Heteroskedasitas	

	

	Pada	hasil	uji	heteroskedasitas	di	atas	menunjukkan	nilai	P-value	F-Statistic	
adalah	0,3937	>	0,05,	sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	model	pada	penelitian	ini	
terbebas	dari	pelanggaran	asumsi	heterokedastisitas.	

Uji	Autokorelasi	

	

	Hasil	Uji	Autokorelasi	pada	tabel	menunjukkan	nilai	Durbin-Watson	sebesar	
1,977369	yaitu	terletak	antara	1,5	<	2,46	maka	asumsi	non-autokorelasi	terpenuhi,	
yaitu	dengan	kata	lain	tidak	terjadi	gejala	autokorelasi.	

Uji	Koefisien	Determinasi	

	

	Berdasarkan	temuan	uji	koefisien	determinasi	di	atas,	diketahui	besar	angka	
Adjusted	 R-squared	 (R2)	 adalah	 0.681610,	 hal	 ini	menunjukkan	 bahwa	 persentase	
pengaruh	variabel	independen	terhadap	dependen	adalah	sebesar	68,16%	atau	dapat	
diartikan	 bahwa	 variabel	 independen	 yang	 digunakan	 dalam	 model	 mampu	
menjelaskan	 sebesar	 68,16%	 terhadap	 variabel	 dependennya.	 Sisanya	 31,84%	
dipengaruhi	oleh	faktor	lain	di	luar	model	regresi	tersebut.	

Uji	Simultan	(Uji	F)	

	Berdasarkan	hasil	ouput	Eviews	pada	tabel	8.	dapat	diketahui	nilai	Prob	(F-
statistic)	adalah	0,0000	yang	berarti	lebih	kecil	dari	0,05,	sehingga	H0	ditolak	dan	H1	

diterima.	Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	variabel	Financial	Distress	dan	Prior	Opinion	
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secara	 bersama-sama	 memiliki	 pengaruh	 yang	 signifikan	 terhadap	 penerimaan	
OAGC.	

Uji	Parsial	(Uji	t)	

	

	Temuan	 yang	 ditunjukkan	 pada	 tabel	 9.	 dan	 kriteria	 penerimaan	 tingkat	
signifikansi	 (5%)	maka	diketahui	 bahwa,	 variabel	Financial	Distress	 (X1)	memiliki	
koefisien	0.045044	dan	variabel	prior	opinion	memiliki	koefisien	sebesar	0,024747	
dengan	 tingkat	 signifikansi	 kedua	 variabel	 tersebut	 adalah	 0,0000	 yang	 berarti	
financial	distress	dan	prior	opinion	memiliki	pengaruh	positif	terhadap	penerimaan	
OAGC,	sehingga	H1	dan	H2	diterima.	

Uji	Moderasi	

	

	Temuan	 yang	 ditunjukkan	 pada	 tabel	 10.	 yaitu	 nilai	 koefisien	 interaksi	
financial	 distress	 dengan	 opinion	 shopping	 -0.001166	 dengan	 tingkat	 signifikan	
sebesar	 0.8999.	 Sedangkan,	 nilai	 koefisien	 interaksi	 prior	 opinion	 dengan	 opinion	
shopping	adalah	0,017878	dengan	tingkat	signifikansi	sebesar	0.8880.	Berdasarkan	
kriteria	 penerimaan	 tingkat	 signifikansi	 (5%),	 maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
opinion	 shopping	 tidak	 dapat	 memoderasi	 pengaruh	 financial	 distress	 dan	 prior	
opinion	terhadap	penerimaan	OAGC,	sehingga	H3,	H4	ditolak.	

Pembahasan	

Pengaruh	Financial	Distress	Terhadap	Opini	Audit	Going	Concern	

	Hasil	uji	hipotesis	memperoleh	hasil	bahwa	Financial	Distress	berpengaruh	ke	
arah	positif	 terhadap	penerimaan	OAGC,	 sehingga	hipotesis	pertama	diterima.	Hal	
tersebut	 berarti,	 jika	 emiten	 mengalami	 kesulitan	 keuangan,	 maka	 dapat	
meningkatkan	 kemungkinan	 penerimaan	 OAGC.	 Berdasarkan	 teori	 agency	
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pengungkapan	financial	distress	dapat	mengurangi	ketidakpastian	asimetri	informasi	
yang	terjadi	antara	manajemen	dengan	pemilik	modal,	sedangkan	berdasarkan	teori	
sinyal,	 entitas	 yang	 sedang	 mengalami	 financial	 distress	 dapat	 memicu	 persepsi	
negatif	 mengenai	 kelangsungan	 usaha	 perusahaan	 dan	 kemampuan	 perusahaan	
dalam	 memenuhi	 kewajiban	 keuangannya.	 Pengungkapan	 financial	 distress	 dapat	
menjadi	 bahan	 pertimbangan	 bagi	 auditor	 dalam	 mengevaluasi	 keberlangsungan	
usaha	perusahaan,	apabila	perusahaan	menghadapi	kesulitan	keuangan	yang	serius	
dan	memiliki	risiko	yang	signifikan	untuk	tidak	dapat	melanjutkan	operasinya,	maka	
auditor	akan	mempertimbangkan	hal	tersebut	untuk	menentukan	pemberian	OAGC.		

	Temuan	 penelitian	 ini	 mendukung	 temuan	 Damanhuri	 &	 Putra	 (2020),	
Laksmiati	 &	 Atiningsih	 (2019),	 dan	 Sudarmadi	 (2021)	 yang	menemukan	 financial	
distress	berpengaruh	positif	terhadap	penerimaan	OAGC.	Berbanding	terbalik	temuan	
Saputra	&	Kustina	 (2018)	 yang	menemukan	bahwa	 financial	 distress	 berpengaruh	
negatif	terhadap	penerimaan	OAGC.		

Pengaruh	Opini	Audit	Tahun	Sebelumnya	Terhadap	Opini	Audit	Going	Concern	

	Hasil	 uji	 hipotesis	memperoleh	 hasil	 bahwa	 opini	 audit	 tahun	 sebelumnya	
berpengaruh	ke	arah	positif	 terhadap	penerimaan	OAGC,	sehingga	hipotesis	ketiga	
diterima.	 Hal	 tersebut	 berarti,	 jika	 emiten	 mendapatkan	 OAGC	 pada	 tahun	
sebelumnya	 dapat	 meningkatkan	 kemungkinan	 penerimaan	 OAGC	 pada	 tahun	
berikutnya.	Penerimaan	OAGC	merupakan	sinyal	negatif	bagi	para	pengguna	laporan	
keuangan,	 auditor	 berharap	 perusahaan	 bisa	 menangkap	 sinyal	 tersebut	 sebagai	
bentuk	 peringatan	 awal.	 Peringatan	 tersebut	 diharapkan	 mampu	 menyadarkan	
perusahaan	 untuk	 segera	 mengatasi	 kondisi	 tersebut,	 karena	 apabila	 perusahaan	
tidak	 segera	 mengatasi	 penyebab-penyebab	 keraguan	 atas	 kelangsungan	 usaha,	
maka	 kemungkinan	 besar	 auditor	 akan	 kembali	 memberikan	 OAGC	 pada	 tahun	
berikutnya.		

	Temuan	penelitian	ini	mendukung	temuan	Endiana	&	Suryandari	(2021)	dan	
Halim	(2021)	yang	menemukan	bahwa	prior	opinion	berpengaruh	positif	 terhadap	
penerimaan	 OAGC.	 Situasi	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 prior	 opinion	 dapat	 dijadikan	
petunjuk	 bagi	 auditor	 untuk	 memberikan	 kembali	 OAGC	 pada	 tahun	 berikutnya.	
Berbanding	 terbalik	 dengan	 hasil	 penelitian	 Suci	 &	 Pamungkas	 (2022)	 yang	
menemukan	bahwa	prior	opinion	berpengaruh	negatif	terhadap	penerimaan	OAGC.	

Opinion	 Shopping	 Memoderasi	 Pengaruh	 Financial	 Distress	 Terhadap	 Opini	
Audit	Going	Concern	

	Temuan	pada	penelitian	ini	membantah	hipotesis	ketiga	dimana	ditemukan	
bahwa	opinion	shopping	tidak	dapat	mengurangi	dampak	financial	distress	terhadap	
penerimaan	 OAGC.	 Temuan	 penelitian	 ini	 mendukung	 hasil	 penelitian	 (Yanti	 &	
Dwirandra,	 2019)	 yang	 menyatakan	 	 bahwa	 opinion	 shopping	 tidak	 mampu	
mengurangi	dampak	kesulitan	keuangan	terhadap	opini	audit	going	concern.	Entitas	
yang	melakukan	peralihan	auditor	tidak	dapat	menurunkan	penerimaan	OAGC,	dan	
sebaliknya	 entitas	 yang	 tidak	 melakukan	 peralihan	 auditor	 tidak	 semakin	
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meningkatkan	penerimaan	OAGC.	Hal	ini	terjadi	karena	auditor	betul-betul	menjaga	
sikap	profesional	independensinya.		

	Penelitian	ini	memiliki	hasil	yang	berbeda	apabila	variabel	opinion	shopping	
dijadikan	 sebagai	 variabel	 independen,	 berdasarkan	 penelitian	 Kusumayanti	 &	
Widhiyani	(2017)	dan	Syahputra	&	Yahya	(2017)	yang	menyatakan	opinion	shopping	
dapat	 mempengaruhi	 penerimaan	 OAGC.	 Menurut	 Aini	 &	 Yahya	 (2019)	 Financial	
distress	merupakan	 salah	 satu	 alasan	 entitas	melakukan	 peralihan	 auditor.	Hal	 ini	
dikarenakan	 principal	 akan	 menganggap	 bahwa	 manajemen	 tidak	 mampu	
menjalankan	perusahaan	secara	efektif	apabila	mengalami	financial	distress,	sehingga	
untuk	 melindungi	 kepentingannya	 manajemen	 akan	 memilih	 untuk	 melakukan	
praktik	 opinion	 shopping.	 Hal	 ini	 dapat	 menyebabkan	 seorang	 agen	 dicopot	 dari	
jabatannya,	 sehingga	 berdasarkan	 teori	 agency	 manajemen	 dapat	 melakukan	
pergantian	 auditor	 untuk	 melindungi	 kepentingannya.	 Pada	 kenyataannya	 ketika	
perusahaan	mengalami	 permasalahan	 kesulitan	 keuangan,	 hal	 tersebut	 akan	 sulit	
untuk	 ditutupi	 (Analia	 &	 Puspaningsih,	 2020),	 sehingga	 perusahaan	 akan	 tetap	
mendapatkan	 OAGC,	 karena	 auditor	 akan	 mendasarkan	 penilaian	 mereka	 pada	
keadaan	aktual.	

Opinion	 Shopping	 Memoderasi	 Pengaruh	 Opini	 Audit	 Tahun	 Sebelumnya	
Terhadap	Opini	Audit	Going	Concern	

	Temuan	 pada	 penelitian	 ini	 membantah	 hipotesis	 keempat	 dimana	
ditemukan	 bahwa	 opinion	 shopping	 tidak	 dapat	 mengurangi	 dampak	 yang	 terjadi	
pada	 prior	 opinion	 terhadap	 opini	 audit	 going	 concern.	 Bertentangan	 dengan	
pendapat	Susanto	(2018)	yang	menyatakan	bahwa	perusahaan	mempertimbangkan	
prior	 opinion	 ketika	 akan	 memutuskan	 melakukan	 peralihan	 auditor,	 hal	 ini	
dikarenakan	 perusahaan	menginginkan	 opini	 yang	 lebih	 baik.	 Kondisi	 ini	 muncul	
ketika	 klien	 tidak	 setuju	dengan	opini	 audit	 tahun	 sebelumnya,	 sehingga	biasanya	
manajemen	memberhentikan	auditor	atas	opini	yang	tidak	diharapkan	perusahaan	
atas	laporan	keuangannya.		

	Temuan	penelitian	ini	mendukung	pendapat	Safriliana	&	Muawanah	(2019)	
yang	menyatakan	bahwa	prior	opinion	tidak	memiliki	hubungan	terhadap	pergantian	
auditor,	 dan	 konsisten	 dengan	 temuan	 Indrasti	 &	 Uly	 (2020)	 yang	 menyatakan	
opinion	 shopping	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 opini	 audit	 going	 concern.	 Hal	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 peluang	 entitas	 mendapatkan	 OAGC	 tidak	 bergantung	 pada	
keberhasilan	 praktik	 opinion	 shopping.	 Opini	 audit	 tahun	 sebelumnya	merupakan	
sinyal	bagi	entitas	yang	berfungsi	sebagai	dorongan	bagi	perusahaan	untuk	segera	
mengambil	tindakan,	sehingga	meskipun	perusahaan	mempertahankan	auditor	yang	
sama	 ketika	 mendapatkan	 OAGC	 pada	 tahun	 sebelumnya,	 namun	 dengan	
perencanaan	manajerial	 yang	 baik	 untuk	memperbaiki	 kondisi	 perusahaan,	 maka	
dapat	menurunkan	kecenderungan	penerimaan	OAGC	pada	tahun	berikutnya.			
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KESIMPULAN	DAN	SARAN		

	Berlandaskan	 temuan	 analisis	 yang	 telah	 dipaparkan	 maka	 dapat	
disimpulkan	 secara	 keseluruhan	 bahwa	 tingkat	 financial	 distress	 yang	 tinggi	 serta	
diterimanya	going	concern	pada	audit	tahun	sebelumnya	dapat	menjadi	pemicu	tren	
peningkatan	penerimaan	opini	audit	going	concern	 (OAGC)	pada	tahun	berikutnya.	
Sementara	itu,	opinion	shopping	yang	dilakukan	oleh	manajemen	ketika	mengalami	
financial	dan	menerima	OAGC	 pada	 tahun	 sebelumnya	 tidak	mampu	menurunkan	
tren	 penerimaan	 OAGC	 pada	 tahun	 berikutnya.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
pelaksanaan	audit	pada	perusahaan	manufaktur	konsisten	dengan	tujuan	audit,	yaitu	
untuk	meningkatkan	kepercayaan	pengguna	 informasi	 terhadap	 laporan	keuangan	
sehingga	setiap	masalah	asimetri	informasi	dapat	diselesaikan,	karena	pengungkapan	
laporan	keuangan	didasarkan	pada	keadaan	aktual.	

	Peneliti	 berikutnya	 dapat	menggunakan	 opinion	 shopping	 sebagai	 variabel	
independen,	 karena	 masih	 terdapat	 research	 gap	 pada	 hasil	 penelitian	 dengan	
variabel	tersebut.	Penelitian	selanjutnya	juga	diharapkan	memilih	sektor	perusahaan	
yang	 berbeda	 dan	 memperpanjang	 periode	 penelitian	 untuk	 mendapatkan	
perbedaan	 hasil	 guna	 memperkuat	 penelitian.	 Temuan	 ini	 masih	 memiliki	
keterbatasan	yaitu	variabel	penelitian	yang	digunakan	hanya	mampu	menjelaskan	
hubungan	terhadap	variabel	opini	audit	going	concern	sebesar	68,16%.	Sedangkan,	
sisanya	sebesar	31,84%	dijelaskan	oleh	faktor	lain	yang	tidak	dilakukan	oleh	peneliti.	
Selain	 itu,	 Pengambilan	data	pada	penelitian	 ini	 terfokus	dalam	kurun	waktu	 lima	
tahun	 dari	 2017-2021.	 sehingga	 tidak	 dapat	 memperhitungkan	 perubahan	 yang	
terjadi	di	masa	lampau	dan	di	masa	akan	datang	yang	mungkin	dapat	mempengaruhi	
hubungan	antara	variabel-variabel	dalam	penelitian.	
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